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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
<@ Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Esdengantitikdiatas
z Jim J Je
z Ha’ H Hadengantitikdibawah
¢ Kha Kh Ka danha
3 Dal D De
3 Zal Z Zetdengantitikdiatas
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es danye
vl Sad S Esdengantitikdibawah
Ul Dad D Dedengantitikdibawah
L Ta T Tedengantitikdibawah
L Za Z Zetdengantitikdibawah
' ‘Ain ¢ Komaterbalikdiatas
¢ Gain G Ge
- Fa F Fa
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
U Nun N En
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3 Wau W We
° Ha’ H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

Hamzah (s) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis

dengan tanda (°).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atau vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:
TandaVokal Nama Latin Keterangan
\ Fathah A A
\ Kasrah I r
\ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adan i
2 fathah dan wau au adan u
Contoh:

_asS  kaifa

—

o s haula




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Numa Huruf dan Numa
Huruf Tanda
& sl Lathah dan alifatau ya’ a a dan garis di atas
. Kasrah dun ya’ i I dun garis di atas
}_-I dammah dan wau u u dan garis di atas

bt‘ > mata

J; ) : rama

sl 7=

= q
’

‘-’;‘-.' : yamiitu
4. Ta Marbitah
Transliterasi untuk t@ marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢@ marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ¢@ marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JL..L:\I i : raudahal-atfal
ol Bl . almadinahal fadilah
1S - al-hikmah



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid, dalam literashi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
5,  :rabbana
LI5S najjainag
3> :al-hagqq
;-—;-', :nu’ima
3% aduwwun

Jika huruf ¢ ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah(s—, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
o F . “Alf (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
i«,—j;—"’ : Arabi1 (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandan dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf (A/if lam Ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-,baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar(-).
Contoh:

Ll ial-syamsu(bukanasysyamsu)

- .bqfr,’l

J%N al-zalzalah(bukanaz-zalzalah)

iio 12 al-falsafah
AL s al-biladu
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7. Hamzan

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila
hamzah terletak diawal kata, tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab

ia berupa alif.

Contoh:

-
< B : ta ' murunna
-
Q ey

) b
’E 0¥ | s al- nau

2o s syai’'un
;Jﬂ . y

e g
£ o T .
g_.)f: L umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata
istilah atau  kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kataal- Qur’an (dari al-
Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun,bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan

secara utuh. Contoh:
Syarhal-Arba inal-Nawawit

RisalahfiRi’ayahal-Maslahah
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9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.

Contoh:

-

& Bxggiiian S pitlah
Adapun ta 'marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4//Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku menggunakan huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun

dalam catatan rujukan (CK, DP,CDK,dan DR).Contoh:
Wama Muhammadunillarasul

Innaawwalabaitinwudi’alinnasilallazi biBakkatamubarakan
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SyahruRamadanal-laziunzilafihial-Qur’an
Nasiral-Dinal-Tusi

NasrHamidAbu Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahahfial-Tasyrial-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abual-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abual- Walid
Muhammad (bukan:Rusyd, Abual-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan Nasr Hamid
Abu

B. DaftarSingkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. =SubhanahuWaTa’ala

SAW. =Sallallahu‘AlaihiWasallam

AS =‘AlaihiAl-Salam

H =Hijriah

M =Masehi

SM =SebelumMasehi

QS ... .4 =QSal-Baqgarah/2: 4atauQSAlilmran/3:4
HR =HadisRiwayat
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ABSTRAK

Tenri Abeng, 2022. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan
Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia (BSI)”. Skripsi Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Palopo. Dibimbing oleh Adzan Noor Bakri

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh yang dimiliki oleh Dana Pihak
Ketiga, Debt to Equity Ratio, Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Indonesia. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang dimiliki
adalah 12 Bank Umum Syairah. Dari total populasi tersebut ditarik sampel yaitu
Bank Syariah Indonesia. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan data
sekunder yang bersumber dari Laporan Keuangan triwulan yang didapatkan di
website resmi Bank Syariah Indonesia. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari tiga uji yaitu uji normalitas,
uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas, selanjutnya adalah uji regresi linear
sederhana dan uji hipotesis yang meliputi uji parsial dan uji determinasi. Hasil
penelitian yang didapatkan pada uji t, variabel DPK yang menunjukkan nilai t-
hitung 2,590>t-tabel 2,353. Untuk variabel DER dengan nilai t-hitung (-0,991)<
t-tabel 2,353. Untuk variabel BOPO dengan nilai t-hitung (-0,170) < t-tabel
2,353, maka dapat disimpulkan H; diterimasedang H> dan H3 ditolak. Sehingga
dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa DPK berpengaruh positif terhadap
pembiayaan murabahah. Sedangkan variabel DER dan BOPO tidak berpengaruh
terhadap pembiayaan murabahah.Adapun untuk uji koefisien determinasi
didapatkan hasil 0,959 atau 95,9%. Sehingga variabel pembiayaan murabahah
dapat dijelaskan oleh variabel bebas sebesar 95,9% dan sisanya 4,1% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitiannya.

Kata Kunci : Bank Syariah Indonesia, DPK, DER, BOPO, dan Pembiayaan
Murabahah

XXi



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki penduduk mayoritas
beragaa Islam atau muslim. Sehingga hal tersebut dapat menjadi dasar
keinginan bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan ekonomi yang
terbebas dari hal-hal yang dilarang dalam syariah, melainkan sesuai
dengan prinsip dan aturan yang terdapat dalam Islam. Hal tersebut
dibutuhkan oleh masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan.
Seperti menyimpan uang, menyalurkan dan mengirimkan uang yang
sesuai dengan prinsip yang ada pada syariah. oleh karena itu,
dibentuklah suatu lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah

yaitu perbankan syariah.!

Bank adalah perantara yang menghubungkan pihak yang kelebihan
dana dengan pihak yang kekurangan. Adapun bentuk yang diberikan
dapat berupa produk atau jasa dalam memperoleh keuntungan. Namun
pada dasarnya, sistem perbankan konvensial menjadi halangan bagi
Masyarakat muslim yang ingin menghindari praktik yang dilarang dalam
Islam yaitu riba yang dikenal dengan bunga bank dalam dunia

perbankan. Sebagai solusi dari permasalahan tersebut, maka didirikanlah

' Siti Istikomah, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada
Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2013 -2018, Skripsi Ekonomi UIN Raden Intan
Lampung, (2019): 4



keuangan yang mengakui semangat hukum syariah dalam hal tujuan,
prinsip, praktik dan operasional yang diatur oleh Alquran dan Hadist.?

Indonesia, negara yang terletak di benua Asia Tenggara, telah
mendirikan lembaga keuangan syariah, tidak terkecuali bank syariah.
Sejarah perbankan syariah dimulai pada tahun 1992, ditandai dengan
berdirinya bank syariah pertama yaitu Bank Syariah. Sejak saat itu,
Indonesia sudah memiliki dua sistem perbankan, perbankan konvensional
dan perbankan syariah. Bank konvensional adalah bank umum yang
melakukan kegiatan usaha konvensional sedangkan bank syariah adalah
bank umum yang melakukan kegiatannya sesuai dengan prinsip syariah.
Dalam sistem perbankan konvensional dan bank syariah terdapat
memiliki tujuan yang sama yaitu mencari keuntungan dengan
semaksimal mungkin dengan menawarkan berbagai produk dan jasa
kepada masyarakat, tetapi kedua bank tersebut memiliki beberapa
perbedaan terkait dengan operasional yang dilakukan.

Perkembangan yang dimiliki oleh perbankan syariah di Indonesia
menunjukkan hasil yang signifikan. Pada tahun 2021, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mengeluarkan hasil statistik yang menunjukkan bahwa
jumlah Bank yang mencapai angka 880 unit untuk Kantor Pusat
Operasional dan 1.608 unit untuk kantor cabang pembantu yang terdiri

dari tiga jenis Bank yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit

2 Bank Syariah Indonesia, Sejarah Perseroan, Diterbitkan pada 27 Oktober 2021.
https://ir.bankbsi.co.id /corporate_history.html. (Di Akses Pada Tanggal 30 September 2021)



Usaha Syariah (UUS) dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS).3
Untuk salah satu Bank Umum Syariah yaitu BSI yang merupakan bank
syariah yang terbentuk dari tiga bank yang bermerger yaitu BSM,
BRIS, dan BNIS. Pemgabungan dari tiga bank tersebut dilakukan pada
1 Februari 2021 yang secara resmi OJK menerbitkan surat izin merger
usaha dari ketiga bank dengan nomor SR-3/PB.1/2021.* Namun terlepas
dari hal tersebut, tidak merubah fakta bahwa bank konvensional lebih
memiliki market share yang lebih tinggi dibanding dengan bank syariah.

Lambannya pertumbuhan nasabah bank syariah dibandingkan
dengan bank konvensional mengakibatkan pertumbuhan market share
yang rendah. Penetrasi bank syariah di Indonesia hanya mencapai
6,33% hingga Oktober 2020.°Berdasarkan data yang didapatkan OJK,

diketahui market share bank syariah tahun 2018-2021 adalah sebagai

berikut:
6,51% 6,59%
e ’
£ 5,95%
b 5,70%
[J]
=
©
=
2018 2019 2020 2021
Periode

Gambar 1.1 Pencapaian Market Share Bank Syariah

3 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah Oktober 2021, (Jakarta: Desember
2021), 6, Https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistk/statistik-Perbankan-Syariah---
Oktober-2021.aspx.

4 M. Ishak Dwi Putra, “Indonesia Baik”, Berdirinya Bank Syariah Indonesia, (Februari,
2021), Https://indonesiabaik.id/infografis/berdirinya-bank-syariah-indonesia.

5 Eka Fariani, Muhammad Haris Riyaldi, Yani Prihatina Eka Furda, 4nalisis Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Masyarakat Menabung Di Bank Syariah Indonesia”, (2021), 2.



Pada tahun 2021, dapat dilihat market share dari bank syariah
mencapai 6,59% sedangkan market share daribank konvensional berada
pada angka 93,41% di tahun yang sama. Data ini menunjukkan bahwa
bank syariah masih di kalah eksis oleh bank konvensional. Padahal
sebagai negara dengan penduduk beragama Islam terbesar di dunia
sudah seharusnya bank syariah mendominasi industri keuangan

Indonesia.

Perbankan syariah khususnya bank syariah Indonesia (BSI)
memiliki beberapa produk seperti tabungan dan pembiayaan. Berdasarkan
data Statistik Perbankan Syariah pembiayaan dengan prinsip murabahah
(jual beli) paling banyak menyalurkan dananya dibandingkan pembiayaan
dengan prinsip mudharabah dan musyarakah (bagi hasil). Berikut adalah

tabelnya :

Tabel 1.1Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Dalam Miliaran Rupiah)

Periode
Akad

2015 2016 2017 2018 2019 2020

Mudharabah  14.815 15.263 15.984 14.940 13.176 4.096
Musyarakah ~ 5.331 71.710 95.097 121914 150.522  88.901
Murabahah  115.605 133.956 = 145.301 151.580 158.725 135.430

Dari tabel diatas pembiayaan dengan akad murabahah menjadi
pembiayaan yang paling banyak diminati masyarakat dan menjadi akad
yang paling dominan diantara pembiayaan yang lain. Produk
pembiayaan dengan akad murabahah menjadi paling mendominasi sebab

akad murabahah dipandang lebih mudah karena jelas



pembagiannya, tidak memerlukan analisa yang rumit serta
menguntungkan baik daripihak bank maupun pihak nasabah.Sehingga
pembiayaan murabahah menjadi produk yang sangat penting bagi
perbankan syariah di Indonesia sekaligus menjadi potensi meningkatnya

market share bank syariah di Indonesia.

Tingginya jumlah mitra yang memilih pembiayaan murabahah
menjadi pemicu untuk dapat meningkatkan pembiayaan sekaligus
evaluasi kinerja untuk perbankan syariah. Sebab negara Indonesia
dengan populasi muslim terbanyak di dunia seharusnya memang
memiliki  lembaga syariah yang amanah dan kaffah dalam
operasionalnya. Tentu hal yang berkaitan dengan kinerja dan pelayanan
bank syariah di Indonesia patut di kaji kembali agar keadaan pihak
bank syariah dan dan mitra yang menggunakan produk di bank syariah
sama-sama mendapatkan keuntugan yang diharapkan.Oleh karena itu
perlu dikaji mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan
murabahah. Sehingga faktor-faktor tersebut dapat dioptimalkan dalam
peningkatan volume pembiayaan murabahah untuk menumbuhkan
kepercayaan nasabah untuk bermitra dengan bank syariah.

Menurut kasmir Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh
dari masyarakat luas merupakan sumber terpenting untuk operasional

bank dan merupakan tolak wukur keberhasilan suatu bank apabila



dapat menanggung biaya operasinya dari sumber dana ini. ® Pada

penelitian terdahulu adanya beberapa penelitian yang menghasilkan
perbedaan, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sukma (2003)
diperoleh bahwa DPK tidak berpengaruh positif terhadap ROA,
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Irianti (2011)
diperoleh hasil bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap

ROA.” Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.2

Tabel 1.2Data DPK Terhadap ROA

Bank Syariah Mandiri

B Bulan DPK (Dalam juta rupiah) ROA (%)
2010 Sep 24,564,965 2,30
Des 28,680,965 2,12
Jub 33,549,058 2,12
2011 Sep 37,823,467 2,03
Des 42,133,653 2,17
2012 Mar 42,371,223 1,95
2013 Jun 50,529,792 1,79
Mar 54,510,183 1,77
2014 Jun 87,354,851 1,50
Sep 90,494,317 1,57
2019 Des 99,809,729 1,57
2020 Sep 100,117,354 0,68

Sumber: Data Statistik Otoritas Jasa Keuangan
Dari tabel tersebut menggambarkan bahwa DPK bank syariah
mandiri pada setiap tahunnya mengalami kenaikan yang signifikan akan

tetapi berbanding terbalik dengan ROA yang mengalami penurunan, pada

¢ Parenrengi, S., & Hendratni, T. W., Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan Modal dan

Penyaluran Kredit Terhadap Proffitabilitas Bank, Jurnal Manajemen dan Aplikasi Bisnis 1 (1)
Desember (2018), 12.

" Delsy Setiawati Ratu Edo, Pengaruh Dana Pihak Ketiga , Non Perfoming Loan, dan

Capital Adequancy Ratio Terhadap Loan To Deposit Ratio dan Return On Asset Pada Sektor
Perbankan di Bursa Efek Indonesia, E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Vol 3,
(2014), 652.



tahun 2013 mengalami kenaikan dan penurunan pada Return On Asset.
Pada bulan juni Return On Asset mengalami penurunan yaitu diangka
1.79% yang sebelumnya berada di angka 2,56%. Pada tahun maret
2014 ROA mengalami penurunan yakni 1,50%, akan tetapi pada bulan
September dan desember mengalami fluktasi yakni berada di angka
1,57%, kemudian di tahun 2020 bulan maret mengalami kenaikan akan
tetapi pada bulan juni ROA yang diperoleh Bank Syariah Mandiri
mengalami penurunan yakni 1,37%.

Pembiayaan murabahah yang mendominasi penyaluran dana pada
bank syariah yang jumlahnya hamper 75% dari total pembiayaan dan
terdapat kesan bahwa semua transaksi penyaluran dana bank syariah
terdapat pada murabahah, kemungkinan untuk menekan seminimal
mungkin risiko yang akan menimpa bank dalam setiap penyaluran
dananya. Selain itu, dibandingkan dengan mekanisme-mekanisme
pembiayaan lainnya, murabahah merupakan pembiayaan yang paling
menguntungkan dan paling minim risiko terhadap bank syariah. Bank
syariah pada umunya telah menggunakan murabahah sebagai metode
pembiayaan yang utama, dikarenakan produk pembiayaan tersebut di
anggap sangat signifikandibandingkan dengan pembiayaan-pembiayaan

lain yang terdapat pada bank syariah. 8

8 Intan Nurmalasari, Pengaruh DPK Dan Pembiayaan Murabahah ROA Melalui NPF
Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2010-2020, Skripsi IAIN
Ponogoro (2021).



Selain dari faktor DPK, terdapat juga beberapa faktor yang
mempengaruith  besar dan kecilnya pembiayaan murabahah yang
disalurkan  oleh bank syariah kepada masyarakat, yang berasal dari
internal bank. Faktor internal tersebut adalah faktor-faktor yang relatif
dapat  dikendalikan oleh perusahaan., dalam artian kemampuan
manajemen perusahaan menjadi kunci pengendalian faktor ini. Diantara
faktor internal tersebut yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini
adalah DPK yang telah dipaparkan sebelumnya, kemudian biaya
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) dan juga Debt To
Equity Ratio (DER).

DER  merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pembiayaan murabahah. Sebagaimana pada penelitian yang dilakukan
oleh Nurdiwaty dan Faisol yang menunjukkan hasil bahwa DER secara
parsial memberikan pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap
pembiayaan murabahah. Hal ini disebabkan karena nilai DER yang
negatif menunjukkan bahwa suatu bank dalam menggunakan kewajiban
hutangnya dengan sangat lambat, yang berarti perputaran dalam
menggunakan kewajiban hutang sangat lambat yang menyebabkan
kurangnnya dana yang bisa disalurkan bank syariah untuk melaukan
pembiayaan murabahah.’ Variabel selanjutnya yaitu biaya operasional

yang dalam penelitian yang dilakukan oleh Zulfahmi pada tahun

Suci Arafah, Pengaruh Financing To Deposit Ratio, Debt To Equity Ratio dan Sertifikat
Bank Indonesia Syariah Terhadap Pembiayaan Murabahah dengan Non Performing Financing
sebagai Variabel Moderating Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 2015-2019, Skrispi
Ekonomi IAIN Salatiga, (2020): 3, http://perpus.iainsalatiga.ac.id/lemari/fg/free/pdf/?file=http:/
/perpus. iainsalatiga.ac.id/g/pdf/public/index.php/?pdf=9470/1/SUCI%20ARFANIAH-2



2018 menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh yang

signifikan dan positif terhadap murabahah.

Penelitian  laintentang  analisis faktor yang mempengaruhi
pembiayaan murabahah pada bank umum syariah di Indonesia tahun
2012-2018 yang menunjukkan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah oleh Safitri
Anggi Windu.'’Kedua oleh Rusmiati yang melakukan pengkajian terkait
faktor yang mempengaruhi murabahah di Bank Syariah Mandiri pada
tahun 2012 -2020, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DPK dan
DER tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah.
Adapun variabel BOPO yang terdapat pada penelitian oleh Tyar Nur
Hidayati yang menunjukkan bahwa secara simultan variabel tersebut
berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah namun secara parsial tidak

memberikan pengaruh yang signifikan.

Tulisan ini ditujukan untuk melengkapi kekurangan (meluruskan
pandangan) dari studi terdahulu tentang hubungan “analisis faktor faktor
yang mempengaruhi pembiayaan murabahah pada bank syariah” dengan
cara menganalisis faktor-faktor apa yang mempengaruhi pembiayan
murabahah  pada bank syariah. Sejalan dengan itu, pertanyaan yang
akan di jawab dalam penelitian ini“Bagaimana pengaruh DPK,DER dan

BOPOterhadap pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia?”

0Safitri Anggi Windu, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah
Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2012-2018. Jurnal, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Indonesia, (2019).
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah

1. Apakah terdapat pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap
pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Indonesia (BSI)?

2. Apakah terdapat pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap
pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Indonesia (BSI)?

3. Apakah terdapat pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan
operasional (BOPO) terhadap pembiayaan pembiayaan murabahah pada
Bank Syariah Indonesia (BSI)?

C. Tujuan Penelitan
Setelah melihat pada rumusan masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka tujuan pada penelitian ini adalah:

1. Untuk mengatahui pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap
pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Indonesia (BSI)

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap
pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Indonesia (BSI)

3. Untuk mengatahui pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan
operasional(BOPO)terhadap pembiayaan pembiayaan murabahah pada

Bank Syariah Indonesia (BSI).
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai sumber bahan bacaan dan pengatahuan tentang
perbankan syariah, dalam hal ini yaitu tentang analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi pembiayaan murabahah pada bank syariah.

2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sarana
dan prasarana untuk menambah wawasan pengatahuan serta
menambah pengetahuan bagi masyarakat memilih pembiayaan di
bank syariah Indonesia (BSI).
b. Bagi Akedemisi
Diharapkan dapat memberi pemikiran dan pengatahuan yang
baru agar dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain yang
akan  melakukan = penelitian  terhadap  faktor-faktor  yang
mempengaruhi pembiayaan murabahah di Bank SyariahIndonesia
(BSD).
c. Bagi Instansi
Diharapkan penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi
keberlangsungan minat masyarakat dalam mengambil pembiayaan

murabahah di Bank SyariahIndonesia (BSI).
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Sejauh ini studi tentang “faktor dana pihak ketiga (X1), debt to
equity  ratio (X2), beban  operasional  terhadap  pendapatan
operasional(BOPO)” dengan “pembiayaan murabahah pada bank syariah
(Y)”. kecenderungan menganalisis hubungan-hubungan yang bersifat
linear. Kecenderungantersebut dapat di lihat pada penelitian, Safitri
Anggi Windu'!, Rusmiati'?>, Widya Karunia Azka'’,Suci Arfaniah'¥, Lady
Vini Maharani Lubis dkk!®, mengidentifikasi pengaruh dari variabel-
variabelbebas terhadap pembiayaan murabahah di bank syariah

Kecenderungan ini mengidentifikasi bahwa variabel dana pihak
ketiga berpengaruh  positif dan signifikan terhadap pembiayaan
murabahah di bank syariah yang dilakukan oleh Safitri Anggi Windu,

Joana Ryca Rachmawaty dan farida Idayati, Widya Karunia Azka,

Safitri Anggi Windu, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada
Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2012-2018. Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Indonesia, (2019).

2Rusmiati, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah
Mandiri Tahun 2012-2020, Thesis UIN Sultan Syarif Kasim Riau, (2021)

BWidya Karunia Azka, Analisis Faktor-Faktor Yang Mepengaruhi Pembiyaan Murabahab
Pada Perbankan Syariah Di Indonesia, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Semarang, 2018).

“Suci Arafah, Pengaruh Financing To Deposit Ratio, Debt To Equity Ratio dan Sertifikat
Bank Indonesia Syariah Terhadap Pembiayaan Murabahah dengan Non Performing Financing
sebagai Variabel Moderating Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 2015-2019, Skrispi
Ekonomi TAIN Salatiga, (2020): 3, http://perpus.iainsalatiga.ac.id/lemari/fg/free/pdf/?file=http://
perpus.iainsalatiga.ac.id/g/pdf/public/index.php/?pdf=9470/1/SUCI%20ARFANIAH-2

Lady Vini Maharani Lubis, dkk, Pengaruh Biaya Operasional, Bagi Hasil Dana Pihak
Ketiga, Cash Ratio terhadap Margin Murabahah pada Bank Umum Syariah, Jurnal Riset
Akuntansi, Vol. 8, No. 1 (2021), https://jurnal.uisu.ac.id /index.php/JRAM/article/view/4067/2930

12
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Windu menyatakan bahwa variabel dana pihak ketiga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah di bank syariah. Hal ini
dapat dilihat pada hasil uji F dan uji t, model Fixed Effect'®. Joana
Ryca Rachmawaty dan Farida Idayati dalam penelitiannya menyatakan
bahwa variabel dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembiayaan murabahah di bank syariah dilihat pada hasil uji
mengunakan regresi berganda'’.

Widya Karunia Azka dalam penelitiannya menyatakan bahwa
variabel dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembiayaan murabahah di bank syariah dilihat pada hasil uji statistik
variabel dana pihak ketiga terhadap pembiayaan dengan nilai t hitung
sebesar 12,771 dan signifikan sebesar 0,000'%. Suci Arfaniah melakukan
penelitian yang menunjukkan bahwa debt to equtiy berpengaruhnegatif
terhadap pembiayaan murabahah.'® Penelitian oleh Lady Vini Maharani

Lubis dkk  menunjukkan  bahwa beban  operasional  terhadap

16Safitri Anggi Windu, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada
Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2012-2018, Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Indonesia, (2019).

7Joana Ryca Rachmawaty, Farida Idayati, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pembiayaan Jual Beli Pada Perbankan Syariah Indonesia, Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi (Jira)
Vol.6,No.9, (2017).

¥Widya Karunia Azka, Analisis Faktor-Faktor Yang Mepengaruhi Pembiyaan Murabahab
Pada Perbankan Syariah Di Indonesia, Skripsi Universitas Muhammadiyah Semarang, (2018).

YSuci Arafah, Pengaruh Financing To Deposit Ratio, Debt To Equity Ratio dan Sertifikat
Bank Indonesia Syariah Terhadap Pembiayaan Murabahah dengan Non Performing Financing
sebagai Variabel Moderating Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 2015-2019, Skrispi
Ekonomi IAIN Salatiga, (2020): 3, http://perpus.iainsalatiga.ac.id/lemari/fg/free/pdf/?file=http:
/Iperpus.iainsalatiga.ac.id/g/pdf/public/index.php/?pdf=9470/1/SUCI%20ARFANIAH-2
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pendapatan operasional  berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pembiayaan murabahah.?’

Tabel 2.1Pola Kecenderungan

No Peneliti Pola kecenderungan Metode penelitian

1 Safitri Anggi Windu - Variabel dana pihak Metode penelitian
(2019), Joana Ryca ketiga, debt to equity yang digunakan

Rachmawaty dan ratio, beban yaitu kuantitatif.
Farida Idayati operasional terhadap
(2017). Widya pendapatan operasional

Karunia Azka (2018) berpengaruh

Syukri Muhammad terhadappembiayaan
(2018), Suci murabahah di bank
Arfaniah (2020), syariah Indonesia
Lady Vini Maharani

Lubis dkk (2021)

B. Kajian Pustaka
1. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah

Bank merupakan lembaga yang menjalankan kegiatan
operasional berupa penghimpunan dana dari masyarakat dalam
bentuk pembiayaan atau yang lainnya dan menyalurkannya kembali
kepada masyarakat atau dapat dikatakan sebagai lembaga
intermediasi dalam bidang keuangan.?!Berdasarkan pada Undang-

undang Perbankan Syariah Indonesia No.21  Tahun 2008,

NLady Vini Maharani Lubis, dkk, Pengaruh Biaya Operasional, Bagi Hasil Dana Pihak
Ketiga, Cash Ratio terhadap Margin Murabahah pada Bank Umum Syariah, Jurnal Riset
Akuntansi, Vol. 8, No. 1 (2021), https://jurnal.uisu.ac.id /index.php/JRAM/article/view/4067/2930

2l Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori dan
Praktek), (Surabaya: Qiara Media), 23-24.
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dikatakan bahwa Bank terdiri dari dua jenis, yaitu Bank
Konvensional dan Bank Syariah. bank konvensional terdiri dari
Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat. Adapun
Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahan
berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas Bank Umum Syariah
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syatiah.?
b. Landasan Bank Syariah

Perbankan syariah sebagai sebuah lembaga yang dalam
menjalankan aktivitas usahanya tentunya harus sesuai dengan
prinsip atau syariat Islam. Di samping itu, kita juga mengetahui
bahwa karena permasalahan ekonomi terkhusus perbankan ini
termasuk kedalam bab muamalah, sehingga Nabi Muhammad
SAW, tentunya tidak memberikan aturan-aturan yan rinci mengenai
masalah ini. Hal tersebut dikarenakan perkembangan zaman yang
semakin pesat, juga menciptakan aktivitas muamalah yang semakin
beragam, dalam suatu hadits, nabi Muhammad SAW mengatakan
bahwa “antum a’lami bi umuri al-dunyakum” yang artinya kalian
lebih mengetahui urusan dunia kalian. Oleh sebab itu, dalam Al-
Qur’an dan as-Sunnah terdapat prinsip-prinsip dan filosofi dasar,
serta larangan-larangan yang harus dijauhi. Salah satunya ialah

yang terdapat dalam Q.S Al-Baqarah/2: 275 sebagai berikut:

22 Rizal Yaya, Ahim Abdurahim, Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik
Kontemporer, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), 20.
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Terjemahnya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
karena gila.Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual
beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba.Barang siapa mendapat peringatan
dari Tuhannya, lalu dia berhenti (dari mengambil riba), maka apa

vang telah di-perolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya

(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka
itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”*

Pada ayat diatas, kita dapat mengetahui salah satu
kandungan yaitu bahwa dalam Islam terdapat larangan dalam
melakukan suatu aktivitas yang mengandung riba. Sedangkan

aktivitas jual beli diperbolehkan selama tidak mengandung hal

2 Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV
Ponegoro, 2015), 47.
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yang di larang dalam syariat Islam. Dengan demikian, maka perlu
dilakukan identifikasi atau mempelajari hal-hal tersebut, sehingga
dapat diketahui mana yang dilarang oleh syariat Islam. Serta
yang hal-hal yang diperbolehkan dan kita dapat melakukan inovasi

dan kreativitas sebanyak mungkin.’*

c. Peran Bank Syariah
Bank Syariah dalam melakukan aktivitas atau kegiatan-
kegiatan tentunya memliki tujuan untuk dapat meningkatkan kondisi
keuangan di suatu negara. Adapun peran dari Bank syariah yang
terdapat pada pembukuan standar dari akuntansi yang diterbitkan
oleh AAOIFI adalah sebagai berikut:*’

1) Sebagai Manager Investasi yaitu bank melakukan aktivitas atau
menjadi pihak yang mengelola dana investasi atas dana yang
dimiliki oleh nasabah.

2) Sebagai Investor, yaitu bank mampu mengeluarkan investasi
terhadap dana bank dan juga dana nasabah.

3) Sebagai lembaga yang mengeluarkan produk atau akad-akad

yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam bentuk pelayanan jasa.

2Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010), 15.

25 Halimatuz Zahroh Tri Fa’ul, Analisis Pengukuran Kinerja Bank Umum Syariah di
Indonesia Dengan Pendekatan Shariah Conformity And Profitability (SCnP) Periode 2014-2019,
Skripsi Ekonomi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (Februari, 2020): 17-18,
http://etheses.uin-malang.ac.id/25020/.
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4) Melaksanakan suatu kegiatan sosial yakni bank mengembangkan
atau melaksanakan fungsi sosial, baik itu berupa pengelola dana

zakat, infak atau kegiatan sosial lainnya.

d. Tujuan bank syariah
Tujuan didirikannya bank syariah ialah sebagai lembaga
yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
menghubungkan dengan pembangunan ekonomi dan sosial yang
dimiliki oleh masyarakat dan juga menjadi penyelamat umat dari
lembaga-lembaga usaha yang melakukan kegiatan ataupun aktivitas
yang mengandung unsur riba ataupun sesuatu yang melanggar

syariat. 2°

Sedangkan untuk tujuan dari bank syariah yang
dijelaskan oleh kasmir (2015) yang menjelaskan beberapa tujuan
yang dimiliki oleh lembaga tersebut, diantaranya:*’

1) Menghindari kegiatan atau aktivitas yang mengandung segala
unsur-unsur yang dilarang dalam syariat Islam. khususnya
mengenai kegiatan muamalat dalam dunia perbankan syariah.

2) Menciptakan keadilan agar tidak terjadi kesenjangan berupa

pemerataan  pendapatan yang dilakukan melalui  kegiatan

investasi bagi para investor dan debitur.

26 Kasmir , Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2002), 78.

27 Sri Astuti, Analisis Perbandingan Kinerja Perbankan Syariah Indonesia Dan Malaysia
Dengan Pendekatan Indeks Maqashid Syaria Dan Profitabilitas Bank Syariah, Tesis Ekonomi dan
Bisnis, (30 Agustus, 2018): 24-25,http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/45344.



19

3) Menyediakan layanan bagi masyarakat terutama kelompok miskin
untuk meningkatkan kualitas hidup berupa arahan pada kegiatan
usaha yang bersifat produktif, dengan tujuan terciptanya sifat
mandiri dalam menjalankan suatu usaha.

4) Memberikan program pembinaan dengan mengutamakan sifat
kebersamaan pada siklus usaha lengkap kepada para nasabah
sehingga dapat mengatasi problema kemiskinan yang menjadi
fokus program untuk negara-negara yang berkembang.

5) Hadirnya  perbankan  syariah  dilingkungan  suatu  negara
diharapkan mampu menjadi pencegah dari pemanasan ekonomi
karena adanya inflasi. Dan juga menciptakan persaingan yang
sehat antar lembaga keuangan agar terjaganya stabilitas ekonomi
dan moneter.

e. Prinsip Bank Syariah
Dalam UU No. 21 Tahun 2008, dijelaskan bahwa prinsip
syariah adalah syariat Islam yang perlu diterapkan oleh perbankan
syariah dalam menjalankan kegiatan, dimana fatwa dari Dewan

Syariah Nasional — MUI menjadi dasar dalam pelaksanaannya.

Dengan melaksanakan aturan yang terdapat dalam fatwa tersebut,

sudah semestinya bank syariah dalam melakukan kegiatan

usahanya, harus terhindar dari unsur-unsur dibawah ini:*8

28 Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah dari Teori ke Praktek,
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 27-28.
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1) Riba yaitu praktik penambahan dengan cara yang tidak halal
atau batil.

2) Maisir adalah suatu kegiatan yang dikenal dengan istilah Judi,
yang merupakan kegiatan yang sifatnya tidak pasti.

3) Gharar merupakan suatu bentuk transaksi yang tidak jelas atau
tidak diketahui bentuknya, baik itu objeknya, kepemilikannya
dan keberadaannya.

4) Zalim yaitu suatu aktivitas yang merugikan salah satu pihak
atau bersifat tidak adil.

5) Haramadalah segala sesuatu yang dilarang dan mencakup secara

keseluruhan dari aktivitas tersebut.

f. Produk Bank Syariah
Bank syariah yang memiliki kedudukan sebagai lembaga
intermediasi diantara lembaga keuangan lainnya. Kegiatan berupa
penghimpunan dana yang dikumpulkan dari masyarakat dan
kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat dilakukan melalui
produk-produk ataupun jasa. Terdapat beberapa produk dan jasa

yang ada di bank syariah, sebagai berikut:*’

1) Penyaluran Dana

Definisi dari pembiayaan adalah suatu aktivitas yang
dilakukan oleh suatu pihak dengan pihak lain yang berupa

kegiatan pendanaan yang mampu mendukung investasi yang

2 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 66.
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direncanakan. Dalam kegiatan penyaluran dana kepada para
nasabah, bank syariah memiliki tiga pembiayaan yang
dikategorikan sesuai dengan tujuannya yaitu jual beli, sewa dan
bagi hasil.

2) Pembiayaan Dengan Prinsip Jual Beli

Pembiayaan dengan prinsip jual beli memiliki tiga produk
yang ada pada bank syariah, yaitu pertama, murabahah yang
merupakan transaksi yang berbentuk jual beli dimana bank
dalam melakukan transaksi atau kesepakatan dengan nasabah,
menyebutkan jumlah keuntungan yang akan diterimanya. Pada
produk ini, bank bertugas sebagai penjual dan nasabah sebagai
pembeli. Adapun pembayaran dilakukan secara berangsur-angsur
atau cicil.*

Kedua, salam yaitu suatu kegiatan berupa penjualan
sebuah barang yang dijelaskan karakteristiknya sebagai syarat
dalam pembelian. Bank syariah bertindak sebagai pembeli
barang yang sesuai dengan kriteria yang disebutkan oleh
nasabah. Lalu, pembayaran dilakukan oleh nasabah kepada
pihak bank pada saat melakukan akad dan penyerahan barang

dilakukan setelahnya.’!

9Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Figih Dan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2014), 98.
3smail. Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 152.
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Ketiga, Istishna yaitu produk yang memiliki kesamaan
dengan produk salam, namun pada produk ini. Pembayaran
dilakukan kepada pihak bank dalam beberapa tahapan. Produk
ini merupakan aktivitas pembiayaan jual beli dimana penjual
membuat barang yang dipesan sesuai dengan  kriteria
yang dikatakan oleh pembeli dan pembayaran dapat dilakukan
secara berangsur-angsur. Syarat utama pada produk ini adalah
barang yang dipesan tersebut harus sesuai dengan ukuran, jenis,
jumlah dan lainnya, dimana harga dari barang tersebut
ditentukan dan disetujui pada saat melakukan akad.*?

3) Pembiayaan Dengan Prinsip Bagi Hasil

Terdapat dua produk dalam bank syariah yang memiliki
prinsip bagi hasil adalah ~murabahah dan musyarakah.
Murabahah merupakan perjanjian kerja sama antara dua pihak
dimana pihak pertama atau disebut dengan shahibul maal
bertindak sebagai penyedia keseluruhan modal. Sedangkan pihak
lainnya bertindak sebagai pengelola atau mudharib. Adapun
produk musyarakah adalah akad perjanjian kerja sama antara
dua pihak atau lebih, dimana semua pihak memiliki kontribusi

dalam menyediakan dana dan mengelola.*?

4) Pembiayaan Dengan Prinsip Akad Pelengkap

32Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Figih Dan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2014), 100.

33Rahmat Ilyas, “Jurnal Penelitian”, Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syariah, Vol.9,
No.1, (Februari, 2015): 22 https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/journalPeneliitan
/article/view/859/0.
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Untuk  memberikan ~ kemudahan  pada  pelaksanaan
pembiayaan, terdapat juga pembiayaan yang disebut dengan
akad pelengkap. Terdapat beberapa akad yang dimiliki oleh
bank syariah, diantarnya yaitu akad hiwalah yang merupakan
akad untuk membantu penyuplai untuk mendapatkan modal tunai
sehingga mampu melanjutkan produksinya. Terdapat juga Rahn
atau akad gadai berupa suatu jaminan pembayaran kembali
kepada bank dalam memberikan pembiayaan. Dan akad Qardh
yang merupkan pinjaman uang.

2. Pembiayaan Murabahah
a. Pengertian Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan atau financing merupakan pendanaan yang
diserahkan oleh suatu pihak kepada pihak lian untuk mendukung
investasi yang telah ‘direncanakan, baik dilakukan secara individu
ataupun  lembaga. ** Menurut Wiroso dan Yusuf (2010:163)
murabahah adalah jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan (Margin) disepakati oleh penjual dan
pembeli. Dengan kata lain penjual harus penyampaikan harga
belinya kepada pembeli dan pembelinya membayarnya dengan
harga yang disepakati. Salah satu skim Fiqih yang paling populer
digunakan oleh perbankan syariah adalah jual beli murabahah.

Transaksi murabahah ini lazim dilakukan oleh Rasulullah SAW,

34Veithzal Rivai, et al. Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 681.
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dan para sahabatnya. secara sederhana, berarti suatu penjualan
barang seharga barang tersebut ditambah keuntugan yang
disepakati. Besarnya keuntugan tersebut dapat dapat dinyatakan
bahwa dalam nominal rupiah tertentu atau dalam bentuk persentase
dari harga pembeliannya , misalnya 10% atau 20% .

Pengertian pembiayaan murabahah singkatnya adalah akad
jual beli barang dengan memyatakan harga perolehan dan
keuntugan (margin) yang disepekati oleh penjual dan pembeli.
Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainty contracts,
karena dalam murabahah ditentukan berapa required rate of profit-
nya (keuntugan yang ini diperoleh)®>. Akad murabahah yaitu akad
jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan
keuntugan yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Murabahah
dapat dilakukan secara tunai, bisa juga secara bayar tangguh atau
bayar dengan angsuran.

Murabahah merupakan produk perbankan islam dalam
pembiayaan  pembeli  barang local maupun internasional.
Pembiayaan mirip dengan kredit modal kerja dari bank
konvensional karena itu jangka waktu pembiyaan tidak lebih dari
satu tahun. Bank mendapatkan keuntungan dari harga barang yang
dinaikkan. bank membiayai pembeliaan barang dengan membeli itu

atas nama nasabahnya dengan menambahkan dengan satu mark up

3SAdiwarman A. Karim,Bank Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), 133.
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sebelum menjual barang itu kepada nasabah atas dasar cost-plus
profit.>

Salah satu produk pembiayaan murabahah pada BSI yaitu,
BSI Mitra Beragun Emas (Non Qard), dimana pada produk ini
pembiayaan  untuk  tujuan = konsumtif @ maupun  produktif
yang menggunakan akad murabahah/musyarakah/ijarah  dengan
agunan berupa emas yang diikat dengan akad rahn, dimana emas
yang diagunkan disimpan oleh Bank selama jangka waktu
tertentu.’’

Bai Almurabahah adalah akad jual beli barang pada harga
asal dengan tambahaan keuntugan yang disepakati antara pihak
dengan nasabah, dalam adad murabahah penjual menyebutkan
harga pembelian barang kepada pembeli kemudian penjual
mensyaratkan atas laba dalam jumlah tertentu. Pada perjanjian
murabahah, bank membiayai pembeli barang yang dibutuhkan oleh
nasabahnya dengan membeli barang ituy dengan pemasok
kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang
ditambahkan dengan keuntugan atau dimarkup. penjualan barang
kepada nasabah dilakukan atas dasar cost-plus profit.’®

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa

dimaksud dengan pembiayaan murabahah adalah akad jual beli

36 Andrian Sutedi, Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), 95-96.

3" Bank Syariah Indonesia, Produk Bank Syariah Indonesia, https://www.bankbsi.co.id/
(Diakses pada Tanggal 15 Juli 2022)

38 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keungan Syariah, (Y ogyakarta: Ekonisia, 2004), 62.
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barang pada harga asal ditambah dengan keuntugan yang
desepakati antara penjual dan pembeli dimana penjual memberitahu
kepada pembeli tentang harga asal barang.

b. Landasan Syariah
1) Landasan hukum pembiayaan murabahah terdapat dalam Q.S

Al-Bagarah ayat 275 yaitu:
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Terjemahnya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri,
melainkan seperti beridirnya orang yang kemasukan setan
karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata
bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Barang
siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu
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menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya”.

2) Fatwa DSN No:04/DS-MUI/IV/2000 tentang murabahah yang

mengatur hal-hal sebagai berikut:

e Ketentuan umum murabahah dalam bank syariah

a) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah
yang bebas riba

b) Barang yang  diperjualbelikan tidak  diharamkan  oleh
syariah islam

c) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati kualifikasinya

d) Bank membeli barang yang diperjualbelikan nasabah atas
nama sendiri, serta pembelian itu harus sah dan bebas
riba

e) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, ~misalnya jika pembelian dilakukan
secara hutang

f) Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah
(pemesan) dengan harga jual senilai harga barang plus
keuntungannya. Bank harus memberitahu secara jujur
harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang

diperlikan
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g) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati
tersebut pada  jangka  waktu tertentu  yang  telah
disepakati

h) Untuk mencegah terjadinya penyalagunaan atau kerusakan
akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian
khusus dengan nasabah

1) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli
murabahah harus dilakukan setelah barang, secara prinsip
menjadi milik bank

e Ketentuan Murabahah kepada nasabah

a) Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembeli
suatu barang atas aset kepada bank

b) Jika bank menerima permohonan tersebut, ia  harus
membeli terlebih dahulu aset yang dipesannya secara
sah dengan pedagang

¢) Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah
dan nasabah harus nmenerima (membelinya) sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati karena secara
hukum, perjanjian tersebut mengikat, kemudian kedua

belah pihak harus membuat kontrak jual beli
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d) Dalam jual beli ini, bank dibolehkan meminta nasabah
untuk ~ membayar uang muka  saat  mendatangani
kesepakatan awal

e) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut,
biaya rill bank harus dibayar dari uang muka tersebut

f) Jika nilai uvang muka kurang dari kerugian yang harus
ditanggung oleh bank, maka bank dapat meminta
kembali sisa kerugiannya kepada nasabah

g) Jika uvang muka memakai kontrak = urbun sebagai
alternatif dari uang muka, maka:Jika nasabah
memutuskan untuk membeli barang tersebut ia tinggal
membayar sisa harga. Jika nasabah batal membeli, uang
muka menjadi milik bank, maksimal sebesar kerugian
yang ditanggung oleh bank akibatpembatalantersebut:dan
jika uvang muka tidak mencukupi.

e Jaminan dalam Murabahah

a) Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius
dengan pesanannya

b) Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan
yang dapat dipegang

e Utang dalam Murabahah

a) Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi

murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain
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yang dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas barang
tersebut. Jika nasabah menjual kembali barang tersebut
dengan  keuntugan atau  kerugian, ia  akan tetap
berkewajiban untuk menyelesaikan utangnya kepada bank.

b) Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa
angsuran  berakhir, 1ia tidak wajib segera  melunasi
seluruh angsuran

c) Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian,
nasabah  tetap harus menyelesaikan utangnya  sesuai
kesepakatan =~ awal. Ia  tidak  boleh = memperlambat
pembayaran  angsuran  atau  meminta ~ kerugian  itu
diperhitungkan

e Penundaan Pembayaran dalam Murabahah

e Nasabah yang memiliki kemampuan  tidak  dibeenarkan
menunda penyeleesaian utangnya
J Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja

atau jika salah satu pihak tidak menaikan kewajibanya,

maka  penyelesaiannya = dilakukan melalui badan arbitrase

syariah, setelah tidak tercapai kesepakatan melalui

musyawarah
Untuk nasabah yang menunda-nunda pembayaran diatur

ketentuannya dalam fatwa DSN No. 17/DSN-MUI/IX/2000,

tentang sanksi atas nasabah mampu menunda-nunda
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pembayaran. Berdasarkan fatwa ini, para nasabah mampu
yang menunda-nunda pembayaran dapat dikenakan sanksi yang
di dasarkan pada prinsip ta’zir, yaitu bersifat menyerahkan
dan demi perbaikan serta bertujuan agar nasabahnya lebih

disiplin dalam melaksanakan kewajibannya.

Sanksi dapat berupa denda sejumlah uang yang besarnya
ditentukan atas dasar kesepakatan dan dibuat pada saat akad
ditandatangani. Selama ini bila nasabah lalai melunasi pembiayaan
bank, mereka dikenakan denda. Denda tersebut ditunjukan guna
mendisiplikan nasabah dan bertanggung jawab atas janji yang
dibuatnya kepada bank. Dana yang berasal dari denda
diperuntukkan sebagai dana sosial karena sifatnya denda yang
dibayar nasabah tidak boleh dijadikan sebagaimana pendapatan,
dana yang akan disalurkan pada pembiayaan dengan akad al-gardu
al-hasan.

c. Rukun Pembiayaan Murabahah

1) Penjual yaitu pihak yang memiliki objek barang yang akan
diperjualbelikan.

2) Pembelimerupakan pihak yang ingin memperoleh barang yang
diharapkan, dengan memberikan pembayaran berupa sejumlah
uang kepada penjual.

3) Objek jual beliMerupakan barang yang akan digunakan sebagai

objek transaksi jual beli.
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4) Harga  merupakan setiap transaksi jual beli harus disebutkan
dengan jelas terkait dengan harga jual yang akan disepakati
antara penjual dan pembeli.

5) jab  Qabulmerupakan  kesepakatan penyerahan barang dan
penerimaan barang yang dipetjualbelikan. Ijab qabul harus
disampaikan secara jelas atau dituliskan untuk ditandatangani
oleh penjual dan pembeli.

d. Syarat Jual Beli
1) Pihak yang berakad
Pihak yang melakukan akad harus iklas dan memiliki
kemampuan untuk melakukan transaksi jual beli, misalnya sudah
cakap hukum.

2) Objek jual beli

Barangnya ada atau ada kesanggupan dari penjual untuk
mengadakan barang yang akan dijual.

3) Harga

Harga jual yang ditawarkan oleh bank merupakan harga
beli dengan penambahan margin keuntungan. Harga jual
tidak boleh berubah selama masa perjanjian, dan system
pembayaran dan jangka waktu pembayaran disepalkati bersama
antara penjual dan pembelian.

e. Skema Pembiyaan Murabahah
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Dalam pembiayaan murabahah, sekurang-kurangnya terdapat
dua pihak yang melakukan transaksi jual beli, yaitu bank syariah
sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli barang. Adapun
skema pada pembiayaan murabahah yang terdapat di bank syariah

adalah sebagai berikut:

1. Negoisasi dan Persyaratan

BorE 2. Akad jual beli

NASABAH

b 4

Syariah |

6. Bayar

5. Terima barang
dan dokumen
3. Beli Barang

SUPPLIER 4. Kirim barang
PENJUAL

Gambar 2.1Skema Pembiayaan Murabahah
2. Dana Pihak Ketiga (DPK)
Dana masyarakat (Dana Pihak Ketiga) adalah dana yang

berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang

diperoleh bank dengan menggunakan instrumen produk simpanan
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yang dimiliki oleh bank dan sesuai dengan fungsi bank seingga
penghimpun dana dari pihak ketiga yang kelebihan dana dalam
masyarakat.Menurut peraturan bank Indonesia No. 15/15/PBI/2013
dana pihak ketiga bank adalah kewajiban bank kepada penduduk dan
bukan penduduk dalam rupiah dan valuta asing. Dana pihak ketiga
digunakan  bank untuk menjalankan fungsi intermediasi yaitu
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan.
Menurut statistik BI sekitar 80% dana yang digunakan oleh bank
berasal dari dana pihak ketiga, berarti dana pihak ketiga memiliki
kontribusi besar bagi kegiatan operasional bank®.

Menurut departemen perbankan syariah dana pihak ketiga
adalah dana simpanan/investasi tidak terikat yang dipercayakan oleh
nasabah kepada bank syariah  berdasarkan akad wadiah/murabahah
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro,
deposit, dan tabungan.Menurut surat edaran bank Indonesia No
6/23/DPNP  tanggal 31 mei 2004, giro adalah simpanan yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan
cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan
pemindahan bukuan. Deposito yaitu simpanan yang penarikannya
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian

antara nasabah dan bank dengan akad murabahah.

3 Anggita Nurrahma,Adnalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah
Pada Bank Syariah Di Indonesia,Skripsi Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Indonesia Banking School
Jakarta, (2016).
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Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan merut syarat tertentu yang disepakati, tidak dapat ditarik
dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan
dengan itu. Rumus Dana pihak ketiga sebagai berikut:

DPKt-1 = Tabungan+Giro+Deposito

Menurut Dendawijaya dana pihak ketiga merupakan sumber
dana terbesar yang diandalkan oleh bank, dana pihak ketiga bisa
mencapai  80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank.
Kegiatan bank setelah menghimpun dana dari masyarakat luas dalam
bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito adalah menyalurkan
kembali dana tersebut kepada msyarakat yang membutuhkannya.
Kegiatan penyaluran dana ini dikenal juga dengan istilah alokasi
dana, pengalokasian dana dapat diwujudkan dalam bentuk pinjaman

atau dikenal dengan kredit*.

Dengan adanya dana pihak ketiga bank secara financial dapat
terbantu dalam mengoperasionalkan pembiayaan baik itu pembiayaan
murabahah maupun pembiayaan mudharabah. Dana pihak ketiga
mempengaruhi  dana  bank, jika dana dari pihak  ketiga
bertambah, maka dana bank tersebut dapat bertambah pula. Dana
pihak ketiga termasuk dalam kelompok paying liabilityyaitu dana

yang dihimpun bank dari masyarakat.

4K asmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta :PT. Raja Granfindo Persada, 2015)
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Adapun jenis-jenis dari pembiayaan murabahah yaitu giro,
deposito dan tabungan. Adapun penjelasannya adalah Giro merupakan
suatu simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek giro, sarana perintah pembayarannya lainnya atau
dengan pemindah bukuan. Sedangkan deposito merupakan simpanan
yang dapat ditarik hanya pada waktu tertentu dengan berdasar pada
perjanjian antara nasabah dengan bank. Dan Tabungan merupakan
suatu simpanan yang didasarkan pada akad wadiah yang merupakan
investasi dana yang berdasarkan pada akad mudharabah atau akad
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.*!

3. Debt to Equity Ratio (DER)

DER  merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, yang ditunjukkan
oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar
hutan. DER dihitung dengan menggunakan total hutang dibagi dengan
total ekuitas. Rasio ini menunjukkan bersanya hutang yang digunakan
untuk membiayai aktivitas yang digunakan oleh perusahaan dalam

menjalankan aktivitas operasionalnya.*

S Total Utang 100%
" Total Modal 0

4. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional(BOPO)

Pengertian BOPO yang dijelaskan oleh Veithzal, dkk adalah

4'Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 55.
42 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangan di
Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 206.
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suatu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Bank
Indonesia melalui surat edaran BI No. 6/73/Intern/2004 efisiensi
operasi diukur dengan membandingkan total biaya operasi engan
total pendapatan operasi atau seing menggunakan istilah BOPO.
Rasio ini memiliki tujuan untuk mengukur kemampuan pendapatan
operasional dalam menutup biaya operasional serta tingkat efisiensi

dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.*’

Bank Indonesia menetapkan bahwa besarnya rasio BOPO
tidak melewati dari 90%. Jika diatas dari itu, maka hal ini
menunjukkan bahwa bank dikategorikan tidak efisien dalam
menjalankan operasionya dalam hal ini biaya tidak terkontrol yang
pada akhirnya dapat menyebabkan pendapatan menurun hingga
berujung pada menurunnya kualitas pembiayaan karena kurangnya
pendapatan  untuk menutupi  kegiatan operasional penyaluran
pembiayaan. Bank dituntut untuk melakukan efisiensi dan
memaksimalkan pendapatan sehingga kinerja keuangan dapat berjalan
dengan maksimal. Adapun rumus untuk mencari nilai BOPO

adalah sebagai berikut:**

$Ahmad Azmy, Analisis Pengaruh Rasio Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Jurnal Akuntansi, Vol. 22, No. 1 (2018): 125,
https://www.researchgate.net/publication/324577942 Analisis pengaruh rasio kinerja keuangan
_terhadap profitabilitas bank pembiayaan rakyat syariah di _indonesia

“AhmadAzmy, Analisis Pengaruh Rasio Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Jurnal Akuntansi, Vol. 22, No. 1 (2018): 125-126,
https://www.researchgate.net/publication/324577942 Analisis_pengaruh rasio_kinerja keua -
ngan_terhadap profitabilitas bank pembiayaan rakyat syariah di_indonesia .
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Total Biaya Operasional
BOPO = - 100%
Total Pendapatan Operasional

C. Kerangka Pikir
Berdasarkan pada landasan teori serta permasalahan yang telah
dikemukakan, maka sebagai dasar perumus hipotesis berikut disajikan
kerangka pemikiran yang dituangkan dalam model penelitian sebagai

berikut:

Lambannya pertumbuhan nasabah bank syariah dibandingkan dengan bank
konvensional mengakibatkan pertumbuhan market share yang rendah.
pembiayaan dengan prinsip murabahah (jual beli) paling banyak menyalurkan
dananya dibandingkan pembiayaan dengan prinsip mudharabah dan
musyarakah. Oleh karena itu perlu dikaji mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan murabahah. Sehingga faktor-faktor tersebut dapat
dioptimalkan dalam peningkatan volume pembiayaan murabahah untuk
menumbuhkan kepercayaan nasbah untuk bermitra dengan bank syariah, faktor
tersebut yaitu dana pihak ketiga

DDeell)I':ioP]lEh alll(i tKeRtla%Eilo(]()];)glg) Pembiayaan Murabahah (Y)

Biava O quity  terhad 1.TotalPembiayaan Murabahah
laya Lperasional terhacap a) pembiayaan murabahah terkait
Pendapatan operasional dengiiliegioh

0 b) pembiayaan murabahah terkait
dengan bank dalam valuta asing

2. Laporan Keuangan BSI

Metode Analisis Data
1. Uji Asumsi Kalsik
2. Regresi Linier Sederhana
3. Uji Hipotesis

Pengaruh variabel DPK, DER dan BOPO terhadap variabel Pembiayaan Murabahah

Gambar 2.2Kerangka Pikir

D. Hipotesis
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Hipotesis ~ jawaban  sementara  terhadap  rumusan  masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakanlah sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan ~ pada  fakta-fakta  emperis = yang  diperoleh  melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesisi juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban
yang empirik.

Ho : Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
Murabahah pada Bank Syariah Indonesia.

Hi : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pembiayaan
pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Indonesia.

Ho : Debt to Equity Ratio(DER) tidak berpengaruh terhadap
pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Indonesia.

H2 : Debt to Equity Ratio(DER) berpengaruh terhadap pembiayaan
pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Indonesia.

Ho : Beban Operasional Terhadap Pendapatan operasional(BOPO) tidak
berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah
Indonesia.

H3 : Beban Operasional Terhadap Pendapatan operasional(BOPO)
berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah

Indonesia.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian merupakan suatu kegiatan untuk mencari fakta-fakta
baru atau mengembangkan suatu teori untuk memperdalam dan
memperluas ilmu. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif deskriptif. Silalahi memberikan definisi bahwa penelitian
dengan metode kuantitatif deskriptif merupakan jenis penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui status serta mendeskripsikan suatu fenomena
dengan berdasarkan pada data-data yang telah dikumpulkan.*’
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini akan di lakukan selama 2 bulan yakni bulan
Januari 2022 sampai Februari 2022. Adapun lokasi penelitian dilakukan

di laman website resmiBSI.
C. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi  yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di

tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

4 Halimatuz Zahroh Tri Fa’ul, Analisis Pengukuran Kinerja Bank Umum Syariah di
Indonesia Dengan Pendekatan Shariah Conformity And Profitability (SCnP) Periode 2014-2019,
Skripsi Ekonomi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (Februari, 2020): 30,
http://etheses.uin-malang.ac.id/25020/.
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ditarik kesimpulannya*®. Populasi yang menjadi objek dalam penelitian

ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia berjumlah 12 bank.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh keseluruhan populasi tersebut. Bila populasi besar,
dan peneliti tidak -~ mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu*’. Penentuan sampel dilakukan dengan metode non
probability sampling dengan teknik pengumpulan sampel
menggunakan purposive sampling, sehingga sampel pada penelitian
ini adalah Bank Syariah Indonesia (BSI).

D. Definisi Operasional Variabel

1. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabahah merupakan jual beli dimana bank
menyebut jumlah keuntungannya, bank sebagai penjual dan nasabah
sebagai pembeli dan ' harga jual adalah harga beli dari pemasok
ditambah dengan biaya bank ditambah dengan margin keuntungan
(cost plus profit).
2. Dana Pihak Ketiga (DPK)
Dana pihak ketiga merupakan dana yang dipercayakan oleh

masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian  penyimpanan

4Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
80.

4ISugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
81.
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dana dalam bentuk giro, tabungan, deposito dan atau bentuk lainnya

yang dipersamakan dengan itu.

3. Debt to Equity Ratio (DER)

DER merupakan rasio yang menunjukkan komposisi dari total
hutang terhadap total ekuitas atau modal sendiri.

4. Biaya Operasioal terhadap Pendapatan operasional (BOPO)

BOPO merupakan rasio untuk menunjukkan tingkat efisiensi
serta kemampuan dari bank dalam menjalankan kegiatan operasionya.
Rasio ini bertuyjuan untuk mengukur kemampuan pendapatan
operasional dalam menutup biaya operasional serta tingkat efisiensi
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.

E. Sumber Data

Pada penelitian ini menggunakan Data sekunder yang merupakan
suatu hasil penelitian yang telah dikumpulkan oleh pihak lain.*® Adapun
Data sekunder pada penelitian ini adalah database laporan triwulan. Data
sekunder berupa data berkelanjutan (time series) yang terdapat pada
laporan keuangan triwulan BSI di Indonesia yang diterbitkan di website

resmi bank tersebut.
F. Teknik Pengumpulan Data

Arikanto menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data diartikan
sebagai cara atau langkah yang dilakukan untuk mencari dan

mendapatkan ~ data  yang  dibutuhkan = dalam  penelitian. = Hal

“Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, Edisi 4 (Jakarta: Erlangga,
2013), 148.
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tersebut menjadi salah satu pokok penting yang dapat menunjang
kelancaran pada penelitian yang dilakukan. Data dalam penelitian ini
diambil secara time series, artinya data yang dikumpul berdasarkan
jenjang waktu, baik itu minggu, bulan dan tahun.* Teknik dalam
mengumpulkan data penelitian adalah teknik dokumentasi berupa jurnal,
buku. maupun data-data laporan keuangan yang bersumber dari website
resmi Bank Syariah Indonesia.
G.Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi apakah terdapat
multikolonieritas, heterokedatisitas dan autokorelasi. Uji asumsi klasik
penting dilakukan untuk menghasilkan estimator linear tidak bisa
dengan varian yang minimum yang berarti model regresi tidak
mengandung masalah. Untuk itu diperlukan pengujian lebih lanjut di

antaranya :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam mode
regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi ataupun sempurna
di antara variable bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang

terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna di

““M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 184.
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C.
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antara variable bebas maka model regresi tersebut dinyatakan
mengandung gejala multikolonier®”.
Uji Autokorelasi

Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah ada hubungan
antara anggota tab observasi yang terletak dalam satu baris, yang
biasanya terjadi pada data time series. Peran percobaan
autokorelasi adalah untuk memeriksa apakah ada hubungan antara
kesalahan pengganggu sebagai regresi linier selama interval waktu
tl (sebelumnya).Untuk melihat apakah terjadi autokorelasi maka
dilihat pada hasil uji Durbin Watson.>!
Uji Heterokedastisitas

Uji  heterokedastisitas bertujuan untuk mengathui apakah
dalam model regresi terjadi  ketidaksamaan = variance  dari
residual pengamatan kepengamatan lainnya. Ada beberapa cara
untuk mendeteksi heterokedastisitas, yaitu melihat grafik antara
lain nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPERED
dengan residulnya SRESID. Jika pada pola tertentu seperti
tittkk yang membentuk pola tertentu yang teratur maka
mengidentifikasikan  telah  terjadi  heterokedastisitas dan jika

tidak ada pola yang jelas dan titik tidak menyebar diatas dan

S9Suliyanto. Teori dan Aplikasi SPSS. (Yogyakarta: CV. And, 2011), 70.
51 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT Prestasi Pustaka,

2009), 78.
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dibawah angka 0 pada sumbu Y makan tidak terjadi
heterokedastisitas.>

2. Regresi Linier Berganda

Analisis linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
membuktikan hubungan satu variabel terikat dengan dua atau lebih
variabel bebas. Tujuan dari uji ini untuk memprediksi nilai variabel
terikat apabila nilai-nilai variabel bebasnya diketahui. Persamaan
analisis regresi linear secara umum untuk menguji hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut: 3

Y = a +f1 X2 Xz + ... +PnXn

Keterangan:
Y : Variabel terikat
X : Variabel Bebas
Bo : Koefisien Regresi (konstanta)
e : error/ galat/ residual
3. Uji Hipotesis
Data yang digunakan untuk mengetahui hubungan dari variabel-
variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini uji hipotesis yang
digunakan adalah uji koefisien determinasi (Uji R?)dan uji T (secara

parsial).

S2Imam Ghozali, 4nalisa Multivariante dengan Program SPSS. (Semarang: Universitas
Diponegoro, 2012).
53] Made Yuliara, Modul Regresi Linear berganda, Universitas Udayana, (2016)



47

a. Uji T (Pengujian secara parsial)

Uji T digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas
secara masing-masing parsial atau individual memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap wvariabel terikat pada tingkat signifikan
0,05 (5%) dengan menganggap variabel bebas bernilai konstan.
Dalam uji ini menentukan nilai t table kemudian membandingkan
nilai t table dan nilai t hitung. Jika nilai thiwng > twabel berarti ada
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Ho ditolak apabila nilai thiwng lebih besar dari

tabet dan dapat diterima jika thiwng lebih kecil dari tabel.
b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien = determinasi ~ merupakan  besarnya  kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Semakin tinggi
koefisien  determinasi maka  semakin tinggi = kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada
variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi adalah nol
atau  satu, nilai  yang mendekati satu  variabel-variabel
independen = memberikan =~ hamper semua  informasi  yang
dibutuhkan  untuk  memprediksi  variabel-variabel  dependen.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya BSI Syariah

Indonesia merupakan negara dengan masyarakat yang menganut
agama Islam terbesar di Dunia, sehingga memiliki potensi dan
kesempatan untuk dapat menjadi yang terdepan dalam industri
keuangan. Peningkatan kesadaran yang dimiliki oleh masyarkat
terhadap konsep halal serta dukungan pihak yang memiliki kekuatan
merupakan hal yang penting dalam mengembangkan lingkungan
indutri halal di Indonesia, tanpa terkecuali bank Syariah.

Bank syariah  memiliki = peranan yang = pentin  dalam
perkembangan industri keuangan di Indonesia. Dengan keberadaan
industri  syariah tersebut mampu mengalami peningkatan dan
pengembangan selama tiga dekade terakhir. Bahkan, semangat dalam
melakukan percepatan juga tergambar dari banyaknya bank syariah
yang melakukan aksi korporasi. Seperti halnya yang dilakukan oleh
bank syariah milik BUMN vyaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah,
dan BRI Syariah. Dimana pada tanggal 1 Februari 2021 melakukan
penggabungan atau bermerger sehingga terbentuklah Bank Syariah
Indonesia (BSI). Dengan adanya penggabungan tersebut, bank syariah
mampu memberikan layanan yang lebih lengkap, jangkauan yang

lebih luas, dan kapasitas permodala yang lebih baik.

48
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Penggabungan dari ketiga bank tersebut merupakan usaha untuk
menciptakan bank syariah yang dapat dibanggakan oleh umat serta
mampu memberi energi yang baru dalam pembangunan ekonomi
nasional serta membantu dalam meningkatkan kesejahteraan banyak
masyarakat.

2. Visi Misi

Visi : “Top 10 Global Islamic Bank”

Misi :

a. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia.
“Memberikan pelayanan kepada lebih dari 20 juta nasabah dan
menjadi top 5 bank berdasarkan aset (diatas 500 T) dan nilai
buku 50 T ditahun 2025.

b. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham
“Masuk dalam lima besar bank yang paling profitable di Indonesia
(ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2)”.

c. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik
Indonesia.

“Menjadi perusahaan dengan nilai yang kuat dan Memberdayakan
masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan karyaman

dengan budaya berbasis kinerja”.
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3. Struktur Organisasi
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B. Deskripsi Data

Bank syariah adalah lembaga intermediasi antar masyarakat yang
bergerak pada bidang finansial atau keuangan. Dalam aktivitasnya, bank
menyediakan berbagai produk yang dibutuhkan oleh masyarakat. Salah
saturnya adalah pembiayaan murabahah. Seiring dengan berjalannya
waktu, perkembangan perbankan syariah semakin maju, sehingga
semakin meningkatnya market share pada bank syariah. Penelitian ini
berfokus pada Bank Syariah Indonesia. Adapun sumber data yang
dikeloladalam penelitan berasal dari laporan triwulan dari bank tersebut.

1. Pembiayaan Murabahah

Dalam operasional bank, produk murabahah merupakan suatu
akad tertentu yang dilaksanankan dalam bentuk jual beli suatu
barang, dengan bank syariah sebagai pembeli barang dari yang
dibutuhkan oleh nasabah dan dibeli kembali oleh nasabah dengan
tambahan margin keuntungan. Berdasarkan pada laporan keuangan
yang Dbersumber dari website resmi Bank Syariah Indonesia,
didapatkan hasil untuk pembiayaan murabahah dari periode 2021

sampai dengan periode 2022 triwulan I, sebagai berikut

Tabel 4.1 Pembiayaan Murabahah

No Tahun Triwulan Murabahah

1 I 92.036.919

2 II 94.307.278
2021

3 III 96.558.481

4 v 101.181.900

5 2022 I 106.583.388

Sumber Data: Diolah 2022
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2. Dana Pihak Ketiga, Debt to Equity Ratio, dan Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional
Ketiga variabel tersebut merupakan faktor-faktor internal dari
bank syariah yang dikaji untuk mengetahui pengaruh yang diberikan
terhadap pembiayaan murabahah yang terdapat di Bank Syariah
Indonesia. Sumber nilai DPK diperoleh dari nilai tabungan, giro dan
juga deposito yang terdapat pada laporan posisi keuangan publikasi
triwulan. Adapun nilai pada DER dan BOPOdidapatkan pada laporan
perhitungan rasio keuangan triwulan. Sehingga didapatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.2Data Dana Pihak Ketiga (Dalam Jutaan Rupiah),
Debt to Equity Ratio dan Beban Operasional terhadap

Pendapatan Operasional

No Tahun Triwulan DPK DER BOPO
1 I 150.929.090 9.41% 79,9%
2 01 163.953.179  9,59% 79,92%
3 111 167.367.316  9,40% 79,84%
4 1Y% 176.003.468  9,60% 80,46%
5 2022 I 180.314.656  9,44% 75,35%

Sumber Data: Diolah 2022
Pada tabel diatas, kita dapat melihat masing-masing nilai atau
pencapaian variabel selama kurun waktu triwulan I pada tahun 2021
sampai dengan triwulan [ pada tahun 2022Setelah mendapatkan data-
data tersebut. Maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data-data,
untuk mengetahui pengaruh dari DPK, DER dan BOPO terhadap

pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Indonesia.
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C. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahuhi apakah
pada model regresi yang digunakan terdapat variabel pengganggu
atau residual terdistribusi secara normal. Meotode analisis yang
digunakan adalah metode one sample kolmogorov smirnov dengan
dasar pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal. Sebaliknya jika
nilai signifikansi lebih kecil dari angka tersebut, maka tidak
berdistribusi normal. Pengujian juga dapat dlihat dengan
menggunakan normal probability plot, dengan membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal, dikatakan normal
jika  titik-titik mengikuti garis diagonal. Adapun hasil uji
yang didapatkan dengan menggunakan software SPSS adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Res

N 5
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 11174156,363

Most Extreme Absolute 214
Differences Positive 214
Negative -,212

Test Statistic 214

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4
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Pada tabel diatas, kita dapat melihat hasil pada uji yang
didapatkan menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,200. Sehingga
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Dan dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan terdistribusi
secara normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini memiliki  tujuan untuk melihat pada
model regresi apakah terjadi ketidaksamaan variance dari
residual pengamatan yang satu kepengamatan lainnya. Metode
memperhitungkan  terdapat tidaknya  heteroskedastisitas  pada
sesuatu bentuk ialah dengan mengamati bagan pada hasiluji
Scatterplot. Dasar Dasar pengambilan keputusan adalah jika
terjadap pola tertentu yang teratur pada hasil uji maka dapat
diidentifikasi terjadinya heteroskedastisitas, dan jika tidak ada

pola yang jelas dan titik menyebar diatas dan dibawah angka O

Scatterplot
Dependent Variable: MURABAHAH

10 ° ° °

Regression Studentized Residual

15 -10 05 00 05 10 15

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Hasil Uji Scatterplot
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pada sumber Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun uji
yang didapatkan adalah sebagai berikut:

Pada hasil uji scatterplot diatas, kita dapat melihat
titik-tittkk ~ yang  tidak ~ membentuk  suatu  pola tertentu,
melainkan menyebar diatas dan dibawah sumbu Y. Sehingga
dapat ~ disimpulkan pada penelitian ini, tidak terjadinya
heteroskedastisistas.

c. Uji Autokorelasi
Uji ini memiliki tujuan untuk menguji adapakah terdapat
korelasi dari variabel yang digunakan dalam penelitian. Untuk
melihat autokorelasi dilaksanakan dengan memakai pengujian pada
DurbinWatson. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut
1) Jika dw< dL atau d > 4-dL, maka dapat dikatakan terjadinya
autokorelasi.

2) Jika dU < dw< 4-dU, maka tidak terjadinya autokorelasi.

3)Jika dL. < dw< dU atau 4-dU < d < 4-dL, maka tidak ada
kesimpulan. Berikut adalah hasil wuji dengan menggunakan

SPSS:

Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of  Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,979° ,959 ,837 2348312,726° 2,187
a. Predictors: (Constant), BOPO, DPK, ROE
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b. Dependent Variable: MURABAHAH
Berdasarkan hasil perhitungan, Durbin-Watson pada Model

Summary menunjukan hasil yaitu sebagai berikut:

n =5
dw = 2,187
dU = 1,400

4-dU = 4 — 1,400 = 2,600

Pada hasil diatas, dapat dilihat bahwa nilai dw adalah 2,187
dan nilai dU adalah 1,400. Adapun nilai 4-dU yaitu 2,600.
Dengan angka tersebut maka didapatkan nilai dU < dw < 4-dU.

maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadinya Autokorelasi.

2. Analisis Regresi Linier Berganda
Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan analisis
regresi sederhana yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dari
variabel independen dengan variabel dependen.. Adapun dasar
pengambilan untuk untuk mengetahui apakah variabel independen
memiliki  pengaruh terhadap variabel dependen adalah dengan
membandingkan nilai signifikansi dengan niai profitabilitas 0,05. Hasil

analisis regresi sederhana yang didapatkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien

Coefficients?
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error t
1 (Constant) 123816799,0 1140272874 1,086
DER -843195,139 851185,087 -,991

BOPO -2700965,460 15844293,58 -,170
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DPK ,397 ,153 2,590
a. Dependent Variable: MURABAHAH

Berdasarkan tabel tersebut maka dapat dirumuskan persamaan
regresi sederhana sebagai berikut:
Y = a +fiXat+P2X2 +p3X3
Y = 123816799 + (-843195,139). Xi+(-2700965,460). X> + 0,397.
X3
Pada persamaan tersebut, nilai konstanta yang menunjukkan
angka 123.22816.799menunjukkan bahwa apabila DPK, DER dan
BOPO berada pada angka 0, maka Murabahah sebesar
123.22816.799. Adapun nilai Bjsebesar -843.195,139 maka hal
tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan DER pada 1 satuan
akan mengurangi pembiayaan Murabahah sebesar -843.195,139. Dan
juga untuk nilai B> sebesar -2.700.965,460, hal tersebut menunjukkan
bahwa setiap peningkatan BOPO pada 1 satuan akan mengurangi
pembiayaan Murabahah sebesar -2.700.965,460. Sedangkan nilai DPK
sebesar 0,397. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan
DPK pada 1 satuan akan meningkatkan pembiayaan Murabahah

sebesar 0,397.

a. Uji Hipotesis
Untuk mengenali apakah hipotesis yang diajukan dalam
Penelitian ini diterima ataupun ditolak akan dilakukan pengetesan

hipoteis dengan memakai Uji sebagai berikut:
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a. Uji t (Uji Parsial)

Uji-t statistik atau uji-t digunakan untuk melihat besar
pengaruh variabel penjelas dengan menjelaskan perubahan variabel
terkait. Perbandingan tersebut dilakuan dengn melihat statistik atau
t-hitung dengan titik kritis berdasarkan pada nilai di tabel t. Hasil
perhitungan (uji-t) atau t-hitung ini kemudian dibandingkan dengan
t-tabel menggunakan tingkat probabilitas ialah 0,05 (5%). Adapun
kriteria untuk Uji Parsial pada hasil t-hitung > t-tabel untuk derajat
bebas (df)= n- k merupakan 5 — 2 =3.

Berdasarkan pada perhitungan tersebut maka tabel distribusi
“t” yang diperoleh untuk t-tabel sebesar = 2,353. pengAdapun
hasil uji spss yang didapatkan yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error t
1 (Constant) 123816799,0 114027287.,4 1,086
DER -843195,139 851185,087 -,991
BOPO -2700965,460 15844293,58 -,170
DPK ,397 ,153 2,590

a. Dependent Variable: MURABAHAH
Pada tabel koefisien diatas,diperoleh nilai t-hitung untuk
variabel DER sebesar (-0,991), untuk variabel BOPO sebesar (-
0,170) dan nilai untuk variabel DPK adalah 2,590.Adapun nilai t-
tabel adalah 2,353. Dengan hasil tersebut, maka diketahui bahwa

untuk variabel DER dengan nilai t-hitung (-0,991)< t-tabel
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2,353.Maka dapat disimpulkan H: ditolak dan Hoditerima. Untuk
variabel BOPO dengan nilai t-hitung (-0,170) < t-tabel
2,353,maka dapat disimpulkan  Hsditolak dan  Hoditerima.
Sedangkan untuk variabel DPK yang menunjukkan nilai t-hitung
2,590> t-tabel 2,353, maka dapat disimpulkan Hditerima dan
Hoditolak. Dengan hasil tersebut, maka dapat diketahui bahwa
variabel DPK berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah.
Sedangkan variabel DER dan BOPO berpengaruh negatif terhadap
pembiayaan murabahah.
b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkatan
hubungan variabel terikat dengan variabel bebas ataupun
sebaliknya, sehingga uji ini untuk melihat sejauh mana partisipasi
variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Hasil uji koefisien
ketentuan (R2) yang didapatkan sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of  Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 9792 ,959 ,837  234831,726 2,187

a. Predictors: (Constant), BOPO, DPK, ROE
b. Dependent Variable: MURABAHAH

Pada tabel diatas, hasil pada keofisien determinasi yang

menunjukkan  nilai 0,959 atau pada  persentase  sebesar
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95,9%. Dengan perolehan tersebut, maka dapat diketahui bahwa
variabel independen yakni DPK, DER dan BOPO memiliki
pengaruh  sebesar 95,9% terhadap variabel dependen yakni
pembiayaan murabahah. Sedangkan sisanya yaitu 4,1% lainnya
dijelaskan oleh = variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitiannya.
D. Pembahasan
Bank Syariah Indonesia sebagai lembaga yang berfokus dalam
mencari keuntungan atau pendapatan menjalankan fungsinya dalam
menghubungkan pihak yang memiliki kelebihan dana, dengan pihak
yang membutuhkan dana. Adapun hasil pembahasan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan Murabahah
Dana pihak ketiga ialah suatu dana yang dikumpulkan dari
masyarakat atau nasabah, yang menjadi sumber dana terbesar yang
menjadi keunggulan bagi bank. Kasmir menuturkan bahwa, DPK
merupakan suatu daya yang bersumber dari masyarakat luas, yang
terdiri dari simpanan giro, tabungan dan deposit.>*Peningkatan pada
jumlah DPK, dapat menjadikan peningkatan budget bank. Dana yang
dihasilkan tersebut akan menjadi sumber dana bagi penyaluran dan

pembiayaan yang ditawarkan oleh bank kepada para nasabah.

54 Djodi Setiawan dan Devi Afrianti, Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Pemberian
Kredit dan Laba Bersih Bank, Vol. 8, No. 3 (2018): 5, https://ejournal.unibba.ac.id/index.php/
akurat//article /download/46/46/175.



61

Pada hasil uji hipotesis yaitu pada uji t atau parsial didapatkan
nilai t-hitung 2,590. Sedangkan nilai t-tabel adalah 2,353. Maka dapat
diketahui bahwa nilai t-hitung 2,590> t-tabel 2,353. Maka
disimpulkan bahwa DPK memiliki pengaruh yang positif terhadap
pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Indonesia.

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio(DER) Terhadap Murabahah

Pada umumnya, DER merupakan salah satu rasio keuangan
yang membandingkan jumlah hutang dengan ekuitas. Informasi
mengenai DER sangat penting bagi suatu perusahaan dalam
pengambilan suatu keputusan karena dengan rasio tersebut dapat
diketahui kondisi komposisi hutang dan ekuitas yang dimiliki oleh
suatu perusahaan.

Berdasarkan pada hasil uji yang dilakukan, didapatkan bahwa
variabel DER tidak berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah,
sebagaimana pada hasil uji t atau parsial didapatkan untuk variabel
DER dengan nilai t-hitung (-0,991)< t-tabel 2,353. Sehingga
didapatkankesimpulan Ho ditolak dan H: diterima.

3. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) Terhadap Murabahah

BOPO adalah salah satu rasio profitablitas perusahaan yang
membandingkan beban operasional dengan pendapatan operasional.
Adapun definisi dari BOPO menurut Veithzal, dkk adalah suatu rasio

yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan
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bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin tinggi
nilai BOPO maka hal tersebut menunjukkan semakin tidak efisiennya

operasi bank.*

Berdasarkan hasil pengujian pada uji hipotesis yaitu uji t atau
parsial didapakan hasli untuk variabel BOPO dengan nilai t-hitung (-
0,170) < t-tabel 2,353.Sehingga dapat disimpulkan H3 ditolak dan Ho
diterima, dengan kata lain, variabel BOPO tidak berpengaruh terhadap

pembiayaan murabahah.

Pada uji koefisien determinasi, didapatkan nilai R Square yang
menunjukkan angka 0,959. Dengan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa
variabel DPK memiliki pengaruh sebesar 95,9% terhadap pembiayaan
murabahah. Sedangkan 4,1% sisanya, dipengaruhi oleh wvariabel yang
tidak digunakan dalam penelitian.

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini, juga didapatkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Triana Rizka Rahmadian, yang meneliti
pengaruh dana pihak ketiga terhadap pembiayaan murabahah yang ada
di Bank umum Syariah pada periode 2010 sampai dengan 2016. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa DPK memiliki pengaruh yang positif
terhadap pembiayaan murabahah. Begitupun juga dengan hasil penelitian

yang dilakukan oleh Raskim Widiwati dan Devvy Rusli yang juga

S3Ahmad Azmy, Analisis Pengaruh Rasio Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Jurnal Akuntansi, Vol. 22, No. 1 (2018): 125,
https://www.researchgate.net/publication/324577942 Analisis pengaruh rasio kinerja keuangan
_terhadap profitabilitas_bank pembiayaan rakyat syariah di_indonesia
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melakukan penelitian terhadap pengaruh DPK terhadap pembiayaan
murabahah pada Bank Umum Syariah.

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Rusmiati yang
mengkaji terkait faktor yang mempengaruhi murabahah di Bank Syariah
Mandiri pada tahun 2012 -2020, hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
murabahah sama halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
penulis. Begitupun juga pada penelitian oleh Tyar Nur Hidayati yang
menunjukkan bahwa secara parsial BOPO tidak memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap pembiayaan murabahah.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dengan tujuan untuk melihat pengaruh dari dana pihak ketiga
terhadap pembiayaan murabahah yang ada di Bank Syariah Indonesia.
Berdasarkan pada hasil pengujian yang didapatkan dengan pembahasan
yang telah dipaparkan diatas. Maka dapat ditarik kesimpulan yaitu
sebagai berikut:

Pada hasil uji normalitas menunjukkan data terdistribusi secara
normal dengan nilai signifikan 0,200 > 0,05. Pada hasil uji t yang
dilakukan, dengan t-tabel sebesar 1,664. Dan juga pada penelitian ini,
tidak terjadinya heteroskedastisitas dan juga autokorelasi. Untuk hasil uji
t, untuk variabel DPK yang menunjukkan nilai t-hitung 2,590>t-tabel
2,353, maka dapat disimpulkan H; diterima dan Ho ditolak. Sedangkan
untuk variabel DER dengan nilai t-hitung (-0,991)< t-tabel 2,353.Maka
dapat disimpulkan H> ditolak dan Ho diterima. Dan untuk variabel
BOPO dengan nilai t-hitung (-0,170) < t-tabel 2,353, maka dapat
disimpulkan H3 ditolak dan Ho diterima. Sehingga dari hasil tersebut
dapat dilihat bahwa DPK berpengaruh positif terhadap pembiayaan
murabahah. Sedangkan variabel DER dan BOPO tidak berpengaruh
terhadap pembiayaan murabahah.

Adapun untuk uji koefisien determinasi didapatkan hasil 0,959atau

95,9%. Sehingga variabel pembiayaan murabahah dapat dijelaskan
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oleh variabel DPKsebesar 95,9%dan sisanya 4,1% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitiannya.

B. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian, dan kesimpulan diatas, maka

saran yang diberikan oleh penulis adalah

1. Untuk pihak Bank  Syariah  Indonesia  diharapkan = mampu
memperhatikan dan memanfaatkan dengan semaksimal mungkin dana
pihak ketiga yang dimiliki yang juga menjadi pondasi atau sumber
dana yang penting bagi bank syariah dalam  menjalankan
operasionalnya. Dengan  tersebut, maka bank syariah yang ada di
Indonesia dapat terus mengalami kemajuan.

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meningkatkan dan
mengembangkan penelitian pada bidang ini, sehingga mendapatkan
hasil yang lebih baik dan efisien, dan juga dapat menjadi sumber
informasi atau landasan teori bagi para pembaca. Oleh karena itu,
dirckomendasikan ~ kepada  penelitian  selanjutnya  agar  dapat
menggunakan sumber data dan informasilebih banyak dibanding
peneltiian dan juga menambah variabel penelitian untuk mendapatkan

hasil temuan yang lebih baik.
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Data Keuangan (Dalam Jutaan Rupiah)

No | Tahun | Triwulan | Murabahah DPK DER | BOPO
1 I 92.036.919 | 150.929.090 | 9,59% | 79,92%
2 11 94.307.278 | 163.953.179 | 9,40% | 79,84%
2021
3 111 96.558.481 | 167.367.316 | 9,60% | 80,46%
4 v 101.181.900 | 176.003.468 | 9,44% | 75,35%
5 2022 I 106.583.388 | 180.314.656 | 9.41% | 79,9%
: Hasil Uji Asumsi Klasik
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Res
N 5
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 11174156,363
Most Extreme Absolute 214
Differences Positive 214
Negative -,212
Test Statistic 214
Asymp. Sig. (2-tailed) ,2004




Scatterplot
Dependent Variable: MURABAHAH
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Gambar 4.2 Hasil Uii Scatternlot

Uji Berganda Dan Uji Hipotesis

Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien

Coefficients?
Unstandardized Coefficients
B Std. Error
123816799,0 114027287,4 1,086
-843195,139 851185,087 -,991
-2700965,460 15844293,58 -,170
,397 ,153 2,590
Tabel 4.6 Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Coefficients
B Std. Error t
123816799,0 1140272874 1,086
-843195,139 851185,087 -,991
-2700965,460 15844293,58 -,170
,397 ,153 2,590




Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R
R Square Square
,979° 959 ,837
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